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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 
kualitas pembelajaran yang meliputi peningkatan aktivitas dan motivasi belajar 
pada mata diklat Perawatan dan Perbaikan Motor Otomotif siswa kelas XI MO 1 
SMK Negeri 3 Pacitan.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari  
penelitian ini adalah siswa kelas XI MO 1 yang berjumlah 35 siswa. Penelitian 
dilakukan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari satu pertemuan dan satu 
kali tes akhir siklus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi, lembar kerja kelompok, angket, dokumentasi dan jurnal 
harian. Aspek  yang diteliti meliputi sikap dan aktivitas siswa yang menunjukkan 
motivasi belajar, tindakan yang diberikan oleh guru sebagai indikator 
keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pemberian tugas laporan praktik dan 
diskusi kelompok. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menyampaikan materi pada pembelajaran teori, selanjutnya melaksanakan 
praktik dengan mengacu pada jobsheet yang kemudian membuat laporan praktik 
secara individu, selanjutnya laporan praktik tersebut didiskusikan secara 
bervariasi pada setiap siklusnya selanjutnya dilakukan tes unjuk kerja sebagai 
evaluasi praktik. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, paparan data dan 
penyimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas dan 
motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya rata-rata persentase 
aktivitas siswa dalam lembar observasi adalah sebagai berikut: (1) Aktivitas siswa 
saat proses pembelajaran pada siklus I sebesar 55,31% dengan kategori sedang, 
pada siklus II meningkat menjadi 64,58% dengan kategori sangat baik dan 
meningkat lagi pada siklus III  menjadi 84,18% dengan kategori sangat baik. (2) 
Aktivitas siswa saat diskusi pada siklus I sebesar 38,9% dengan kategori sedang, 
meningkat pada siklus II menjadi sebesar 48,57% dengan kategori sangat baik, 
pada siklus III meningkat dengan baik menjadi 81,15% dengan kategori sangat 
baik. (3) Motivasi siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 58,35% (sedang), 
siklus II sebesar 63,29% (tinggi), dan pada siklus III sebesar 71,43% (tinggi). 
